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ABSTRAK 

Kecamatan memiliki fungsi memberikan berbagai pelayanan publik yang diperlukan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam berbagai bidang. Pada era digitalisasi saat ini 

kebutuhan masyarakat akan informasi menjadi semakin kompleks. Akan tetapi perkembangan 

informasi yang cukup pesat ini dirasa masih cukup sulit untuk diterapkan dalam bidang pelayanan-

pelayanan di kecamatan. Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana mengelola banyaknya 

dokumen agar dapat menjadi informasi yang dibutuhkan masyarakat.  Sistem tanya jawab adalah salah 

satu cara yang dapat dikembangkan untuk mengelola banyaknya dokumen . Metode yang cukup populer 

untuk membantu pengembangan sistem tanya jawab yaitu metode cosine similarity. Dengan 

memanfaatkan fitur SMS Gateway, nantinya masyarakat dapat menanyakan informasi yang 

dibutuhkan hanya melalui sms. Dalam pembuatan aplikasi SMS Gateway dibutuhkan proses text 

mining untuk mengolah dokumen yang akan dijadikan acuan dasar berupa Penyusunan Standar 

Pelayanan Publik. Dokumen tersebut kemudian diklasifikasikan dengan cara menghitung Term 

Frequency/Inverse Document Frequency (TF/IDF). Dengan melakukan text processing : tokenizing, 

stoplist dan stemming pada dokumen kemudian melakukan pencarian bobot dengan mencari term, tf 

dan idf. Selanjutunya dilakukan pencarian relevansi antara SMS yang masuk dengan dokumen yang 

dijadikan acuan dasar menggunakan cossine similarity sehingga SMS yang masuk dapat 

dikategorikan sesuai dengan dokumen yang dijadikan acuan dasar. Dari hasil uji coba yang telah 

dilakukan metode cosine similarity dalam Sistem Penjawab Pertanyaan Publik ini memiliki tingkat 

akurasi sebesar 85% sehingga cocok diterapakan dalam Sistem ini. 

Kata Kunci : Cosine Similarity, Sistem Penjawab Pertanyaan Publik, SMS Gateway 

I. Pendahuluan 

Kecamatan memiliki fungsi memberikan 

berbagai pelayanan publik yang diperlukan 

oleh masyarakat, mulai dari pelayanan 

dalam bentuk pengaturan atau pun 

pelayanan-pelayanan lain dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

berbagai bidang. Pada era digitalisasi saat 

ini kebutuhan masyarakat akan informasi 

menjadi semakin kompleks.Teknologi 

informasi pun berkembang dengan pesat, 

akan tetapi perkembangan informasi yang 

cukup pesat ini dirasa masih cukup sulit 

untuk diterapkan didalam bidang 

pelayanan pemerintahan khususnya di 

kecamatan. Masalah yang dihadapi adalah 

bagaimana mengelola banyaknya dokumen 

agar dapat menjadi informasi yang 

dibutuhkan masyarakat. Sistem tanya 

jawab adalah salah satu cara yang dapat 

dikembangkan untuk mengelola informasi 

yang dibutuhkan masyarakat. Metode yang 

digunakan untuk membantu 

pengembangan sistem tanya jawab yaitu 

metode cosine similarity. Dengan 

memanfaatkan fitur SMS Gateway, 

nantinya masyarakat dapat menanyakan 

informasi yang dibutuhkan hanya melalui 

sms sehingga diharapkan nantinya 

masyarakat dapat memperoleh informasi 

dengan mudah dan tepat mengenai 
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pelayanan-pelayanan yang ada di 

lingkungan kecamatan. 

II. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

1. Studi Literatur dalam metode ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan 

cara meminta sampel SPP di 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember. 

2. Data dokumen berupa kumpulan sms 

tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan pelayanan publik 

di Kecamatan. 

3. Implementasi merupakan tahapan untuk 

menerapkan metode cosine similarity. 

4. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi dekstop dan 

bahasa pemrogaman Visual Basic 6.0. 

5. Pertanyaan SMS yang diterima server 

dari client akan dianalisa menggunakan 

metode cosine similarity.  

Rancangan alur sistem dari SMS Gateway 

:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

1. Proses Stemming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap ini sistem akan melakukan 3 

proses pemecahan kalimat yaitu : 

 Tokenizing 

Proses pemecahan kalimat menjadi 

kata. 

 Stemming 

Proses pencarian kata dasar dari 

kata yang telah di tokenizing 

 Stopword 

Proses pembuangan kata yang tidak 

diperlukan. 

 

 

 

2. Menghitung Term Frequency  dalam 

dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses ini mencari nilai Term 

Frequency(tf) yaitu jumlah kemunculan 

atau frekuensi(f) suatu term(kata) i 

didalam sebuah dokumen j. 



𝑡𝑓𝑖𝑗 =  𝑓𝑖𝑗 

dan setelah itu mencari nilai Inverse 

Dokumen Frequency (idf) yaitu logaritma 

dari jumlah dokumen keseluruhan (n) 

dibagi dengan jumlah term. 

𝑖𝑑𝑓𝑖 = 𝑙𝑜𝑔 (
𝑛

𝑑𝑓𝑖
) 

3. Pembobotan TF-IDF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembobotan TF-IDF dilakukan dengan 

mengalikan hasil pembobotan TF dan IDF.  

𝑊𝑖𝑗 =  𝑡𝑓𝑖𝑗 . 𝑖𝑑𝑓𝑖𝑗 

 

4. Perhitungan Wdq x Wdi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam tahap ini bobot dari query dikalikan 

dengan bobot dari tiap dokumen. 

Kemudian nilai dari tiap term hasil 

perkalian di jumlahkan. 

5. Normalisasi Term 

 

 

 

 

Proses normalisasi dilakukan dengan cara 

mengkuadratkan bobot setiap term dalam 

setiap dokumen termasuk Q, kemudian 

nilai kuadrat dari setiap term di jumlahkan 

dan terakhir di akarkan. 

6. Cosine Similarity 
 

 

 

 

 

 

Proses terakhir yaitu proses pencarian 

relevansi antar dokumen menggunakan 

metode cosine similarity. Perhitungannya 

dilakukan dengan cara hasil penjumlahan 

dari proses perkalian Wdq x Wdi dibagi 

dengan hasil akar dari proses normalisasi. 

Sehingga memunculkan nilai terbesar dari 

query yang dianggap paling relevan 

dengan dokumen. 

7. Perhitungan tingkat akurasi sistem 

Rumus perhitungan 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

=
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
17

20
 𝑥 100 %

= 85 % 

Berdasarkan uji coba di atas, sistem ini 

memiliki tingkat akurasi sebesar 85%. 

 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Sistem Penjawab 

Pertanyaan Publik dengan menggunakan 

metode Cosine Similarity adalah  



1. Metode Cosine Similarity dalam Sistem 
Penjawab Pertanyaan Publik ini memiliki 
tingkat akurasi sebesar 85%. 

2. Metode Cosine Similarity sesuai 
diterapkan dalam Sistem Penjawab 
Pertanyaan Publik karena tingkat 
kesalahannya relatif rendah. 

 

V. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut dari 

sistem ini diberikan saran – saran yang 

berguna untuk pemikiran maupun 

implementasinya yaitu : 

1. Semakin banyak data input yang 
digunakan dalam membangun Sistem 
Penjawab Pertanyaan Publik di 
Kecamatan Kaliwates ini akan sangat 
membantu sistem untuk menjawab 
pertanyaan Masyarakat dengan tingkat 
kesalahan yang rendah. 

2. Adanya fitur ketika tidak ada jawaban 
dalam aplikasi maka akan dijawab 
manual oleh petugas atau admin. 
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